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ABSTRAK
Pendahuluan: Interprofessional education merupakan praktik kolaborasi lebih
dari satu tenaga kesehatan yang memiliki tujuan saling memahami keahlian dan
peran masing-masing profesi serta berupaya dalam meningkatkan mutu
pelayanan kesehatan..
Tujuan: Mengetahui persepsi dan kesiapan mahasiswa fisioterapi terhadap
pelaksanaan interprofessional education dan melihat hubungan antara persepsi
dengan kesiapan.
Metode: Studi ini merupakan studi pengamatan yang dilakukan dengan metode
kuantitatif dan desain cross-sectional. Responden 103 mahasiswa fisioterapi.
Hasil: Mahasiswa memiliki persepsi baik sebanyak (98%) dan memiliki persepsi
sedang (2%). Kesiapan mahasiswa terhadap pelaksanaan interprofessional
education (83%) memiliki kesiapan baik dan (17%) dengan kesiapn sedang.

ABSTRACT
Introduction: Interprofessional education is a collaborative practice of more
than one health worker whose goal is to mutually understand the expertise and
roles of each profession and strive to improve the quality of health services.
Obijectives: To find out the perceptions and readiness of physiotherapy students
towards the implementatioSn of interprofessional education and to see the
relationship between perceptions and readiness.
Methods: This study is an observational study conducted using a quantitative
method and a cross-sectional design. Respondents were 103 physiotherapy
students.
Results: Students have good perceptions (98%) and moderate perceptions (2%).
Student readiness for the implementation of interprofessional education (83%)
had good readiness and (17%) moderate readiness.

PENDAHULUAN

disingkat dengan IPE merupakan strategi

Banyaknya sistem pelayanan kesehatan
yang berubah dan meningkatnya kebutuhan
perawatan kesehatan pasien memerlukan
konsep perawatan pasien yang efektif dan
kreatif. Dalam pembelajaran ini membutuhkan
keutamaan dalam keterampilan komunikasi,
kerja sama tim, kolaborasi interprofessional
antara profesional kesehatan®.
Interprofessional education atau biasanya

pembelajaran yang dipakai untuk menyiapkan
mahasiswa dalam menghadapi permasalahan
pelayanan kesehatan yang kompleks serta
pesatnya perkembangan teknologi dibidang
teknologi®. IPE adalah proses yang melibatkan
sekelompok mahasiswa atau profesional medis
dari berbagai bidang ilmu yang berbeda
belajar bersama dalam upaya
mempromosikan,  mencegah,  mengobati,
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menyembuhkan dan keadaan lainnya yang ada
hubungannya dalam pelayanan kesehatan
selama periode tertentu®. Salah satu tujuan IPE
adalah untuk memungkinkan mahasiswa
belajar bekerja sama dalam tim professional
dengan menggunakan pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai mereka dalam
peraturan medis dimasa depan®. Dengan
adanya program IPE mahasiswa kesehatan
akan belajar saling mengenal antar profesi
kesehatan serta membangun komunikasi dan
kolaborasi dengan baik dalam memberikan
pelayanan kesehatan kepada pasien untuk
mencegah terjadinya miskomunikasi.
Pembelajaran interprofessional education ini
sendiri memiliki manfaat yaitu membangun
kerja. sama  antar  profesi,  belajar
berkomunikasi, mengenal peran masing-
masing, belajar memecahkan masalah dan
membuat keputusan secara tim>. Manfaat ini
yang nantinya akan membantu mahasiswa
agar siap turun kelapangan Kklinik secara
langsung jika mahasiswa tidak pernah
merasakan pembelajaran kolaborasi antar
profesi besar kemungkinan mahasiwa akan
cendrung kaget menghadapi pelayanan
kesehatan yang membutuhkan kolaborasi antar
profesi.

Penelitian yang dilakukan Rasmita
didapatkan data bahwa (60%) mahasiswa
stikes surya global Yogyakarta mempuyai
persepsi baik dalam implementasi IPE dan
terdapat (83,3%) mahasiswa mempunyai
kesiapan baik dalam implementasi IPE °. Studi
ini searah dengan studi yang dilakukan pada
mahasiswa unair yang menunjukkan (53%)
mahasiswa unair mempuyai persepsi baik dan
(60%) mahasiwa memiliki kesiapan baik
terhadap pelaksanaan IPE '

Persepsi negative terhadap IPE menjadi
salah satu penghambat kolaborasi interprofesi

kerena dapat mengurangi  kepercayaan
individu  terhadap  profesi  lain  dan
menimbulkan permasalah komunikasi

sehingga kerjasama menjadi tidak optimal dan
pada akhirnya menghalangi individu untuk
mencapai kompetensi kolaborasi. Efektivitas
pembelajaran IPE dapat dinilai dari salah satu
indikator yaitu persepsi ®. Untuk memastikan
program IPE berhasil mahasiswa juga harus
memiliki tingkat kesiapan yang baik untuk
dapat memanfaatkan kegiatan tersebut.
mahasiswa yang memiliki kesiapan baik lebih
cenderung dapat berkolaborasi dan lebih
bersedia berpartisipasi dalam kegiatan IPE °.
Studi ini  memiliki tujuan unruk
mengetahuai  persepsi  ataupun  kesiapan
mahasiswa fisioterapi terhadap pelaksanaan
interprofessional education dan melihat
hubungan antara persepsi dengan kesiapan.

BAHAN DAN CARA

Studi ini merupakan studi pengamatan
yang dilakukan dengan metode kuantitatif dan
desain cross sectional. Populasinya adalah
mahasiswa S1 fisioterapi angkatan 2019 yang
mengambil mata kuliah IPE. Metode
penentuan sampel yang digunakan adalah
quota sampling. Jumlah sampel yang
didapatkan yaitu sebanyak 103 mahasiswa.

Ini menggunakan 2 Kkuesioner Yaitu
IEPS dan RIPLS. Peneliti menggunakan
kuesioner Interdisciplinary Education
Perseption  Scale (IEPS) yang telah
dimodifikasi oleh McFadyen karena lebih
stabil bila digunakan untuk mengukur persepsi
IPE pada mahasiswa sarjana yang memiliki
tingkat validitas dan reabilitas lebih besar
yaitu nilai cronbach alpha lebih dari 0,80 *°.
Kuesioner yang dimodifikasi oleh McFadyen
ini terdiri dari 3 komponen persepsi dan 12
pertanyaan. Jenis skala pengukurannya
menggunakan skala likert dan
diinterpretasikan menjadi 3 yaitu baik, sedang,
buruk. Sedangkan untuk kesiapan peneliti
menggunakan  kuesioner  Readiness  for
Interprofessional Education Learning Scale
(RIPLS) yang telah dimodifikasi oleh Sirait
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dan telah dilakukan uji validitas dan reabilitas
dnilai cronbach alpha 0,86 ™. Kuesioner ini
terdiri dari 3 kompenen dan 18 pertanyaan
yang di ukur dengan skala likert,
diinterprestasikan menjadi 3 yaitu baik, sedang
dan buruk. Kuesioner dibagikan kepada
mahasiswa fisioterapi angkatan 2019 secara
langsung dan peneliti menjelaskan bagaimana
prosedur  pengisian  kuesioner  kepada
mahasiswa. Analisa data menggunakan Uji
Chi SSquare Data diolah menggunakan SPSS
versi 26. Uji Chi Square digunakan untuk
menguji hubungan atau pengaruh dua variabel
kategorikal yang bersifat nominal atau ordinal.
Uji chi square dipakai dalam penelitian ini dan
apabila tidak memenuhi persyaratan uji
tersebut, maka fisher’s exact test digunakan.
Persyaratan uji chi square yaitu tidak ada sel
observed dengan nilai nol dan tidak ada sel
dengan nilai expected kurang dari 5 *2.

HASIL

Berikut ini merupakan tabel distribusi
frekuensi berdasarkan jenis kelamin, usia,
persepsi dan kesiapan mahasiswa Fisioterapi
Angkatan 2019 Universitas Muhammadiyah
Malang.

Tabel 1 Distribusi Jenis Kelamin dan Usia

Responden
Karakteristik N %
Responden
Jenis Kelamin
Laki-laki 23 22
Perempuan 80 78
Total 103 100
Usia (tahun)
20 4 4
21 63 61
22 32 31
23 4 4
Total 103 100

Sumber: Data Primer

Tabel diatas memperlihatkan bahwa
sebanyak 103 mahasiswa moyoritas berjenis
kelamin perempaun sebanyak 80 mahasiswa
(78%) dan laki-laki sebanyak 23 mahasiswa
(22%). Sedangkan identifikasi usia responden
pada penelitian ini terdapat pada rentan usia
20, 21, 22, dan 23 tahun. Usia 20 tahun
terdapat 4 mahasiswa (4%), 21 tahun terdapat
63 mahasiswa (61%), 22 tahun terdapat 32
mahasiswa (31%), 23 tahun terdapat 4
mahasiswa (4%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Persepsi dan
Kesiapan terhadap IPE

Penilaian Kategori N %

Persepsi Baik 101 98,1
Sedang 2 1,9
Buruk 0 0
Total 103 100

Kesiapan Baik 85 82,5
Sedang 18 17,5
Buruk 0 0
Total 103 100

Sumber: Data Primer

Tabel 2 memperlihatkan persepsi dan
kesiapan  mahasiswa  pelaksanaan  IPE.
Mayoritas dari mahasiswa fisioterapi angkatan
2019 mempuyai persepsi baik dalam
pelaksanaan IPE sebanyak 101 mahasiswa
(98,1%) dan yang memiliki persepsi sedang
sebanyak 2 mahasiswa (1,9%). Kesiapan
mahasiswa  terhadap  pelaksanaan IPE
didapatkan 85 (82,5%) mahasiswa mempunyai
kesiapan baik dan 18 (17,5%) mahasiswa
mempuyai kesiapan yang sedang dalam
pelaksanaan IPE di Universitas
Muhammadiyah Malang.
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Tabel 4 Distribusi Persepsi Berdasarkan
Indikatornya

Komponen Persepsi N %
Kompetensi dan Otonomi
Baik 97 94
Sedang 6 6
Total 103 100
Kebutuhan Kerja sama
Baik 62 60
Sedang 41 40
Total 103 100

Persepsi tentang bekerja
sama yang sesungguhnya

Baik 102 99
Sedang 1 1
Total 103 100

Sumber: Data Primer

Tabel 6 menunjukkan pada komponen
pada kompetensi dan otonomi mahasiswa
yang memiliki kategori baik sebanyak 94%
dan sedang 6%. Kebutuhan dan kerja sama
terdapat kategori baik sebanyak 60% dan
sedang 40%. Sedangkan pada komponen
persepsi  tentang bekerja sama yang
sesungguhnya memiliki kategori baik sebesar
99% dan sedang 1%.

Tabel 5 Distribusi Kesiapab Berdasarkan
Indikatornya

Komponen Kesiapan N %
Identitas Profesional
Baik 88 85
Sedang 15 14
Total 103 100
Kerja sama dalam
Kolaborasi
Baik 84 82
Sedang 19 18
Total 103 100
Persepsi tentang bekerja
sama
Baik 97 94
Sedang 6 6
Total 103 100

Sumber: Data Primer

Tabel 5 menunjukkan pada komponen
identitas profesional mahasiswa yang memiliki
kategori baik 85% dan sedang 14%. Kerja
sama dalam kolaborasi terdapat kategori baik
81% dan sedang 12%. Sedangkan dalam pada
komponen peran dan tanggung jawab
mahasiswa yang memiliki kategori baik 94%
dan sedang 6%.

Tabel 6 Hubungan Persepsi dengan
Kesiapan Mahasiswa Terhadap IPE

Kesiapan
Persepsi Baik Sedang Total

N % N % N %

Baik 85 84 16 16 101 100
Sedang O 0 2 100 2 100
Total 85 83 18 17 103 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa mahasiswa yang memiliki persepsi baik
disertai dengan kesiapan baik sebanyak 85
responden (84%), mahasiswa yang memiliki
persepsi baik dengan kesiapan sedang
sebanyak 16 responden (16%). Sedangkan
mahasiswa yang memiliki persepsi sedang
dengan kesiaapan baik tidak ditemukan (0%),
mahasiswa yang memiliki persepsi sedang
dengan kesiapan sedang ditemukan sebanyak
2 responden (100%).

Tabel 7 Hasil Uji Kolerasi

Variabel N p Keterangan

Persepsi Hy =

Kesiapan 103 0,029 diterima
(p<0,05)

Sumber: Data Primer

Tabel 4 diatas memperlihatkan jika
nilai pvalue 0,029 tidak lebih besar dari nilai
signifikansi 0,05 yang artinya H; diterima dan
Ho ditolak. Fakta ini memperlihatkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
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persepsi dengan kesiapan mahasiswa dalam
menghadapi  pelaksanaan interprofessional
education di Universitas Muhammadiyah
Malang.

PEMBAHASAN

Penerapan IPE dilakukan  untuk
menanamkan keterampilan praktik kolaborasi
sejak dini agar ketika dilapangan mahasiswa
dapat mendahulukan keselamatan pasien dan
meningkatkan pelayanan kesehatan. Sebuah
penelitian  sebelumnya yang melibatkan
mahasiswa kedokteran, keperawatan, farmasi
dan ilmu kedokteran terapan melaporkan
bahwa bekerja secara tim dengan profesional
kesehatan lainnya adalah penting . Dalam
penelitian ini  kami  bertujuan  untuk
mengidentifikasi  persepsi dan  kesiapan
mahasiswa fisioterapi angkatan 2019 dalam
pelaksanaan IPE dan melihat apakah terdapat
hubungan persepsi dengan kesiapan.

Hasil menunjukkan bahwa mahasiswa
fisioterapi angkatan 2019 menunjukkan
persepsi yang positif terhadap pelaksanaan
IPE. Hal ini diasumsikan bahwa mahasiswa
fisioterapi mempunyai tingkat kepercayaan
diri yang tinggi terhadap rekan-rekan tenaga
kesehatan dan menekankan pentingnya kerja
sama antara tenaga kesehatan. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan pada mahasiswa kedoketaran,
farmasi, dan fisioterapi di Women Medical
College, Abbottabd, Pakistan yang
menunjukkan  persepsi  positif  terhadap
implementasi IPE . Sebuah studi yang
dilakukan pada mahasiswa fakultas kedokteran
universitas udayana juga mempunyai persepsi
positif terhadap penerapan IPE *°. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Fitri pada mahasiswa
studi pendidikan bidan fakultas kedokteran
unair memiliki persepsi baik terhadap IPE
sebesar 93,3% *°.

Persepsi adalah proses dimana individu
menerima rangsangan melalui indera dan

kemudian  menstransferkan ke otak untuk
diproses dan diinterprestasikan, sehingga
individu memahami apa Yyang dirasakan.
tentang apa yang diindrakan itu, proses ini
disebut proses persepsi. Persepsi juga
dimaknai sebagai tanggapan yang terpadu
dalam diri seseorang. Persepsi yang baik dapat
menjadi modal yang baik bagi mahasiswa
dalam proses belajar berikutnya. Persepsi
memainkan peran yang sangat penting dalam
memotivasi mahasiswa untuk belajar ataupun
keingintahuan yang besar. Motivasi ini
merupakan  suatu  komponen  pengerak
seseorang atau kelompok dalam melakukan
suatu kegiatan atau tidak ’. Dimulai dari
persepsi seorang individu akan menetapkan
apa vyang ingin dia lakukan *°. Persepsi
mahasiswa yang tinggi bisa didapat dari
interaksi antar mahasiswa kesehatan meskipun
belum pernah mengikuti program IPE
dikarenakan mereka dapat melihat dan
membaca dari kegiatan  antar profesional
medis sebelumnya sehingga setiap orang
memiliki analisis kinerja akhirnya secara
individual menciptakan  persepsi  positif
tentang IPE. Penelitian terbaru di Arab Saudi
menunjukkan mahasiswa di berbagai profesi
kesehatan mempunyai persepsi positif dan siap
untuk  belajar bersama. Temuan ini
menunjukkan bahwa mahasiswa siap untuk
belajar bersama dengan profesi kesehatan
yang lebih luas, karena memiliki minat untuk
bekerja dalam tim multi-profesional untuk
meningkatkan komunikasi dan memberikan
layanan perawatan yang lebih baik 2.
Komponen persepsi IPE  dalam
penelitian ini terdiri dari tiga bagian yaitu :
Kompetensi dan otonomi, kebutuhan kerja
sama, dan persepsi tentang bekerja sama yang
sesungguhnya. Nilai tertinggi didapatkan pada
komponen persepsi tentang bekerja sama yang
sesungguhnya yang menunjukkan bahwa
mahasiswa cukup baik memberikan gambaran
dalam praktik kolaborasi. Nilai rendah
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terdapat pada komponen kerja kebutuhan kerja
sama. Ini menunjukkan bahwa para mahasiswa
masih kurang memahami akan kebutuhan
kerja sama dengan profesi lain.

Berdasarkan  hasil  analisis  data
kesiapan didapatkan bahwa mahasiswa
fisioterapi angkatan 2019 memiliki kesiapan
yang baik dalam menghadapi pembelajaran
IPE. Hal ini membuktikan bahwa mahasiswa
siap mengikuti program IPE dan siap bekerja
sama dengan kelompok, mengetahui dan
memahami peran masing-masing. Ini searah
dengan studi yang diteliti oleh Alruwaili yang
memperlihatkan bahwa mahasiswa program
terapi okupasi dan terapi pernafasan memiliki
kesiapan yang baik dalam menerima IPE
sebagai kompenen penting dalam menciptakan
kolaborasi antar mahasiswa *°. Serta penelitian
yang dilakukan  Alzamil *  Fakultas
Kedokteran memiliki evaluasi yang baik
terhadap kesiapan pelaksanaan IPE. Studi lain
juga manemukan kesiapan yang baik terhadap
pendekatan IPE di Universitas Sari Mulia
Banjarmasin .

Kesiapan merupakan kondisi seseorang
yang membuatnya siap dalam menghadapi
situasi tertentu baik secara fisik maupun
mental dalam mencapai suatu tujuan. Kesiapan
yang baik akan menghasilkan sesuatu yang
baik dibanding sesuatu yang dicapai tanpa
adanya kesiapan #. Seringkali dalam proses
pembelajaran IPE, banyak mahasiswa dari
latar belakang profesi yang berbeda merasa
tidak nyaman untuk berbicara dalam diskusi
karena adanya anggapan umum bahwa status
dokter lebih tinggi dibandingkan dengan
profesional kesehatan lainnya. Maka dari itu
banyak  kecemasan dibeberapa  profesi
kesehatan %,

Komponen  kesiapan IPE  pada
penelitian ini terbagi menjadi tiga yaitu:
Identitas profesional, kerja sama dalam
kolaborasi, dan peran dan tanggung jawab.
Nilai tertinggi didapatkan pada komponen

peran dan tanggung jawab yang artinya
mahasiswa memiliki kesiapan yang cukup
baik terhadap tanggung jawab mereka sebagai
professional ~ kesehatan  jika  mengikuti
pembelajaran IPE. Nilai rendah terdapat pada
komponen kerja sama dan kolaborasi dapat
diasumsikan  bahwa mahasiswa  belum
memiliki kesiapan yang cukup baik untuk
bekerja sama dengan profesional kesehatan
lainnya. Maka dari itu perlunya mengenalkan
praktik kolaborasi sejak dini, sehingga
mahasiswa mengerti bahwa kolaborasi antar
profesional  sangat  diperlukan  dalam
menangani masalah pelayanan kesehatan.

Berdasarkan  analisa data  yang
didapatkan  peneliti,  terbukti  terdapat
hubungan yang signifikan antara persepsi dan
kesiapan interprofessional education pada
mahasiswa fisioterapi angkatan 2019. Ini
membuktikan ketika mahasiswa mempuyai
pandangan positif terhadap IPE, maka akan
memprlihatkan kesiapan yang baik juga.
Sesuai dengan studi yang membuktikkan
adanya kolerasi positif antara persepsi dengan
kesiapan #. Hubungan ini dapat muncul
dikarenakan adanya persamanan kompenen
pada kedua variabel, yaitu pada komponen
kebutuhan kerja sama pada kuesioner IEPS
dengan kerja sama dan kolaborasi pada
komponen  kuesioner RIPLS .  Studi
sebelumnya juga mengungkapkan adanya
hubungan antara subskala kompetensi dan
otonomi IEPS dengan Kkerjasama dan
kolaborasi RIPLS ?*. Dalam studi lain juga
menemukan bahwa terdapat korelasi yang
signifikan secara ststik antara IEPS dan RIPLS
25
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari
hasil studi ini adalah bahwa mahasiswa
fisioterapi memiliki persepsi dan kesiapan
yang positif terhadap pelaksanaan
interprofessional education di Universitas
Muhammadiyah Malang. Selain itu, terdapat
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korelasi anatara persepsi dan kesiapan
mahasiswa dalam pembelajaran IPE.

Sebaiknya pihak institusi  mulai
menetapkan kebijakan-kebijakan untuk
mengiplementasikan IPE agar dapat berjalan
dengan baik dan mulai mempertimbangkan
kebutuhan mahasiswa di dalam kurikulum
pembelajaran. Untuk peneliti  berikutnya,
diharapkan dapat mengamati variabel-variabel
yang mempengaruhi persepsi dan kesiapan,
seperti jenis kelamin, usia, pengalaman, dan
lain-lain. Studi ini mungkin memberikan
wawasan bagi masyarakat mengenai model
pembelajaran IPE yang dapat menigkatkan
kualitas layanan kesehatan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti ingin mengucapkan rasa terima
kasih banyak kepada para pengajar yang sudah
membimbing dan membantu peneliti dalam
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